
 

 

ABSTRAK 

 

CECEP GINANJAR ALI MUNSYI: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menerapkan Budaya Religius (Penelitian di SMP ASSALAAM dan SMP PASUNDAN 8 

Kota Bandung).  

 

 Penelitian ini berawal dari permasalahan pembelajaran yang ditemukan di SMP 

ASSALAAM dan SMP PASUNDAN 8 Kota Bandung, khususnya pada pembelajaran PAI 

tentang kurangnya penerapan budaya religius di sekolah, sehingga masih berdampak buruk 

terhadap perilaku siswa, seperti banyak yang tawuran,berpakaian tidak sesuai aturan, mecuri, 

seks bebas dan kenakalan remaja lainya. Fenomena ini membuat tenaga pendidik perihatin 

dengan masalah ini. Salah satu upaya yang dilakukan guru PAI dengan cara menerapkan 

strategi budaya religius. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi-strategi guru PAI dalam 

mengimplementasikan budaya religius, menerapkan peraturan berbusana muslim untuk 

mewujudkan budaya religius, mengetahui faktor penghambat implementasi budaya religius 

dan solusi-solusi dalam mengatasi hambatan dalam penerapan budaya religius terhadap 

perilaku keberagamaan siswa. 

 Penelitian ini bertolak dari kajian teoritis yang menyatakan bahwa budaya religius 

adalah nilai-nilai agama dengan dilandasi oleh perilaku, tradisi kebiasaan keseharian di 

sekolah. Penggunaan strategi dalam pembelajaran perlu digunakan, untuk mempermudah 

proses pembelajaran. Oleh karena itu perlu strategi guru PAI dalam mengimplementasikan 

budaya religius dengan menerapkan Salat berjama’ah, menerapkan Dzikir dan aturan 

berbusana muslim. Dengan demikian strategi budaya religius tersebut akan terbiasa melekat 

pada dirinya, sehingga dapat meminimalisir ahlak kurang baik yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk menggambarkan kondisi faktual mengenai 

strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan budaya religius di sekolah. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa observasi interview, dan dokumentasi. 

 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Strategi guru pendidikan agama 

islam dalam menerapkan budaya religius melalui salat fardhu, zikir, busana muslim  dan salat 

sunnah dapat terwujud baik dan berhasil, yaitu dengan cara menerapkan beberapa strategi 

diantaranya strategi pembiasaan, menggunakan kartu salat, pemberian motivasi, pemberian 

materi, pembinaan kedisiplinan, demonstrasi (praktek), mauidzah (nasehat). 2) dalam 

menerapkan budaya religius tersebut, terdapat berbagai hambatan, diantaranya dari factor 

guru, orang tua, sarana prasarana dan factor masyarakat. 3) solusi dalam menghadapi 

hambatan tersebut mengoptimalkan fasilitas sekolah, pelaksanaan program monitoring, 

membangun kerjasama dengan wali kelas, orang tua dan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

CECEP GINANJAR ALI MUNSYI. 2170040009. 2019:  The Islamic Studies Teacher’s 

Strategy in Applying Religius Culture (Research in SMP As-Salam and SMP Pasundan 8 

Bandung) 

 

 This research originated from the learning problems found in SMP ASSALAAM 

and SMP PASUNDAN 8, Bandung, especially in PAI learning about the lack of application 

of religious culture in schools, so that it still has a negative impact on student behavior, such 

as many who fight, dress not according to the rules, steal, promiscuity and other juvenile 

delinquency. This phenomenon makes educators concerned about this problem. One of the 

efforts made by Islamic Education teachers is by implementing a religious culture strategy. 

 The purpose of this study was to determine the strategies of Islamic Education 

teachers in implementing religious culture, applying Muslim dress regulations to realize 

religious culture, knowing the inhibiting factors for implementing religious culture and 

solutions in overcoming obstacles in the application of religious culture to students' religious 

behavior. 

 This research is based on a theoretical study which states that religious culture is 

religious values based on behavior and daily habits at school. The use of strategies in learning 

needs to be used, to facilitate the learning process. Therefore, PAI teachers need a strategy in 

implementing religious culture by implementing prayer in congregation, applying Dzikir and 

the rules of Muslim dress. Thus the religious cultural strategy will be accustomed to sticking 

to itself, so that it can minimize the bad morals carried out by students. 

 The method used in this research is descriptive method using a qualitative approach. 

To describe the factual conditions regarding the strategies of Islamic Religious Education 

teachers in implementing religious culture in schools. The data collection techniques used 

were observation, interviews, and documentation. 

 The result of this study indicate that 1). The Islamic studies teacher’s strategy in 

implementing religious culture  througt fardu prayer and circumcision prayer can be realized 

well by developing strategy including habituation, use of prayer cards, giving motivation, 

providing materials and fastering discipline, 2) The Islamic studies teacher’s strategy in 

implementing religious culture throught Dzikir can be realized well by developing strategy 

including demonstration, giving advice and habituation, 3). The Islamic studies teacher’s 

strategy in implementing religious culture throught Muslim dress code can be realized well 

by developing strategy including giving advice, motivation and discipline. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

لملخصا  
 

عُغُف جُْبّجبس ػيً ٍْشً : اعزشارُجُخ ٍذسط اىزشثُخ اىذَُْخ الاعلاٍُخ فٍ رطجُق اىضقبفخ اىذَُْخ  

 (اىذساعخ فٍ ٍذسعخ اىغلاً اىَزىعطخ و ٍذسعخ فبعىّذاُ اىضبٍِ ثجبّذوّج (

 

هزا اىجحش ٍذفىع ثبىقيق و الأٍو ىَبرا رزضَذ ٍشنيخ الاّحطبط الأخلاقً فٍ ػصشاىؼىاىَخ هزا حزً َشؼش 

الأهو ثبىقيق ٍِ الأصبس اىغُئخ وهٍ اىقٌُ الأخلاقُخ اىزٍ رؤصش عيجب ػيً اىطلاة ثبىغهىىخ ٍِ خلاه  

عزهلاك اىنىحىه واىَحزساداىىعبئظ اىَطجىػخ والاىنزشوُّخ والاّزشّذ اىَخزيفخ, ىزىل حذس عجبس وا

 وحشَخ ٍَبسعخ اىجْظ واىغشقخ. ٍِ هزٓ اىحبىخ ََنِ أُ رجؼيْب اىَؼيَُِ اىَهزَُِ ثهزٓ اىَشنيخ. 

 

ومبُ اىغشض ٍِ هزٓ اىذساعخ هى رحذَذ اعزشارُجُبد ٍؼيٍَ اىزشثُخ اىذَُْخ الاعلاٍُخ فٍ رطجُق اىضقبفخ  

قبفخ اىذَُْخ و اىؼىاىٌ اىَضجطخ فٍ رْفُز اىضقبفخ اىذَُْخ و ٍزي اىذَُْخ و رطجُق قىاػذ اىضٌ اىَغيٌ ىزحقُق اىض

رأصُش رطجُق اىضقبفخ اىذَُْخ ػيً اىغيىك اىذًَْ ىيطلاة ٍذسعخ اىغلاً اىَزىعطخ وٍذسعخ فبعىّذاُ اىضبٍِ 

 ثجبّذوّج.

 

ً رَنِ هزا اىجحش َغبدس ٍِ دساعخ ّظشَخ اىزً رْص ػيً أُ اىضقبفخ اىذَُْخ هٍ ٍجَىػخ ٍِ اىقٌُ اىز

وساء اىغيىك ورقبىُذ اىؼبداد اىُىٍُخ ٍغ اىشٍىص اىزً رَبسعهب ٍذَش اىَذاسط واىَؼيَُِ و اىَىظفُِ و 

 اىطلاة واىَجزَغ اىَذسعٍ.

 

َجت اعزخذاً اعزشارُجُبد اىزؼيٌ قجو الأداء ىزجغُظ ػَيُخ اىزؼيٌ, ىزاىل ٍِ اىضشوسٌ أُ َقىً ٍذسط 

بد ثزْفُز اىضقبفخ اىذَُْخ ٍِ خلاه رطجُق اىصيىاد والأرمبس وقىاػذ اىزشثُخ اىذَُْخ الاعلاٍُخ اعزشارُجُ

 اىيجبط الاعلاًٍ وثبىزبىً عىف رؼزبد هزٓ اعزشارُجُخ ػيً اىزضجُذ ثْفغهب ىزقيُو اىطبثغ اىغئ ىيطلاة.

 

اىطشَقخ اىَغزخذٍخ فٍ هزا اىجحش هٍ طشَقخ وصفُخ ثبعزخذاً اىْهج اىنًَ وهٍ طشَقخ اىَحذدح ىىصف 

ف اىىاقؼخ اىَزؼيقخ ثبعزشارُجُخ ٍؼيٌ اىزشثُخ اىذَُْخ الاعلاٍُخ فٍ رْفُز اىضقبفخ اىذَُْخ فٍ اىَذاسط. اىظشو

ورقُْبد جَغ اىجُبّبد اىَغزخذٍخ فٍ شنو اىَقبثلاد و اىَلاحظبد و اىىصبئق ومزاىل جَغ اىىصبئق و 

 اىجُبّبد اىصحُحخ.

 

اعزشارُجُخ ٍؼيٌ اىزشثُخ اىذَُْخ الاعلاٍُخ فٍ رْقُز  (. ََنِ أُ رزحقق1ّزبئج هزٓ اىذساعخ رشُش اىً أُ 

اىضقبفخ اىذَُْخ ٍِ خلاه اىصيىاد اىَنزىثخ واىْىافو ثشنو جُذ ٍِ خلاه رطىَش الاعزشارُجُخ ثَب فٍ راىل 

(. ََنِ اُ 2اىزؼىد واعزخذاً ثطبقبد اىصلاح ورىفُش اىحبفض واػطبء اىَىاد واىزؼضَض و الاّضجبط, 

جُخ ٍؼيٌ اىزشثُخ اىذَُْخ الاعلاٍُخ فٍ رْفُز اىضقبفخ اىذَُْخ ٍِ خلاه الأرمبس ثشنو جُذ ٍِ رزحقق الاعزشارُ

(. ََنِ أُ رزحقق الاعزشارُجُخ 3خلاه رطىَش الاعزشارُجُخ ثَب فٍ راىل اىَظبهشاد و اىَىاػع واىؼىدح, 

ه رطىَش الاعزشارُجُخ ثَب ٍؼيٌ اىزشثُخ اىذَُْخ الاعلاٍُخ ٍِ خلاه الأصَبء الاعلاٍُخ ثشنو جُذ ٍِ خلا

 فٍ راىل اىَىاػع واىزؼضَض والاّضجبط


